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Abstrak: Dalam lanskap dinamis Ho Chi Minh, Vietnam, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) berperan penting dalam pertumbuhan dan ketahanan ekonomi. Studi ini
mengeksplorasi dampak transformatif dari adopsi teknologi digital dan pelatihan
kewirausahaan terhadap literasi keuangan dan kemampuan manajemen bisnis UMKM di
wilayah tersebut. Melalui program pelatihan komprehensif yang menggabungkan ceramah,
sesi praktik, dan demonstrasi, penelitian ini mempelajari bagaimana digitalisasi dan
peningkatan keterampilan kewirausahaan dapat secara signifikan meningkatkan kinerja
UMKM. Temuan ini mengungkapkan bahwa merangkul teknologi digital tidak hanya
merampingkan operasi tetapi juga membuka jalan pasar baru, meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan. Tantangan seperti akses ke teknologi, keamanan siber, dan adaptasi terhadap
model bisnis digital diidentifikasi, di samping strategi untuk mengatasi hambatan-hambatan
ini. Studi ini mengadvokasi penguatan infrastruktur digital, program pelatihan yang
disesuaikan, dan dukungan pemerintah untuk memfasilitasi perjalanan transformasi digital
UMKM. Dengan memanfaatkan sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan
komunitas bisnis, penelitian ini menunjukkan bahwa Vietnam dapat mengembangkan sektor
UMKM yang kuat yang mampu mendorong inovasi dan berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Investigasi ini memberikan wawasan yang berharga bagi para
pembuat kebijakan, pendidik, dan pemimpin bisnis yang bertujuan untuk mendukung UMKM
melalui transformasi digital dan pendidikan kewirausahaan, menandai langkah signifikan
menuju Ho Chi Minh yang diberdayakan secara digital dan bergairah secara ekonomi.

Kata Kunci: UMKM, Transformasi Digital, Literasi Keuangan, Pelatihan Kewirausahaan,
Ho Chi Minh, Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan
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PENDAHULUAN

Vietnam, terutama kota Ho Chi Minh, memainkan peran penting dalam ekonomi Asia
Tenggara, dengan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi tulang
punggung pertumbuhan ekonominya. Di Ho Chi Minh, UMKM tidak hanya mendorong
inovasi dan kewirausahaan, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB dan
penciptaan lapangan kerja. Konteks ekonomi dan sosial Vietnam, yang sangat dipengaruhi
oleh pertumbuhan cepat dan urbanisasi, telah menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan UMKM (Istianingsih et al., 2021).

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar-besaran pada cara
UMKM beroperasi di Vietnam. Pemerintah Vietnam menyadari pentingnya ekonomi digital
dan telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk mendukung pertumbuhan sektor ini, yang
mencakup peningkatan infrastruktur internet dan akses ke layanan 5G, serta digitalisasi
layanan pemerintah (Nguyen Thi Thu Huong & Truong Quang Hoan, 2023). Ini menciptakan
peluang bagi UMKM untuk mengadopsi teknologi baru, memperluas jangkauan pasar
mereka, dan meningkatkan efisiensi operasional.

Pentingnya literasi keuangan dan kewirausahaan tidak dapat diremehkan dalam konteks
ini. Pengetahuan dasar akuntansi dan manajemen keuangan yang solid sangat penting bagi
pemilik UMKM untuk membuat keputusan yang tepat dan memastikan keberlanjutan usaha
mereka. Program pelatihan dan pendampingan telah terbukti meningkatkan minat wirausaha
dan membantu para wirausahawan memahami keuangan usaha mereka dengan lebih baik
(Athar et al., 2023). Selain itu, keterampilan kewirausahaan, termasuk kemampuan untuk
mengenali dan memanfaatkan peluang baru, beradaptasi dengan perubahan pasar, dan
membangun jaringan pelanggan yang solid, adalah kunci untuk memanfaatkan sepenuhnya
potensi ekonomi digital (Lubis, 2018).

Kombinasi antara literasi keuangan yang kuat, kewirausahaan yang berani, dan
pemanfaatan teknologi digital merupakan fondasi bagi UMKM di Ho Chi Minh untuk
berkembang di era modern. Melalui pendidikan dan pelatihan yang tepat, seperti yang
digambarkan oleh Rianto et al. (2020) dan Teerapach Meedach & S. Lekcharoen (2023),
UMKM dapat memperkuat posisi mereka di pasar lokal dan global, memanfaatkan tren
digital, dan memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah.

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi, UMKM di Vietnam,
khususnya di Ho Chi Minh, perlu mengadaptasi strategi bisnis mereka untuk
mempertahankan daya saing. Perkembangan teknologi digital, seperti e-commerce dan
pembayaran non-tunai, telah merevolusi cara UMKM berinteraksi dengan konsumen dan
mengelola operasi bisnis mereka. Menurut penelitian, Vietnam telah menyaksikan
pertumbuhan signifikan dalam ekonomi digital, dengan peningkatan penetrasi internet dan
smartphone yang menciptakan peluang baru bagi UMKM untuk mengakses pasar yang lebih
luas (Nguyen Thi Thu Huong & Truong Quang Hoan, 2023).

Selain itu, literasi keuangan dan kewirausahaan berperan krusial dalam mempersiapkan
UMKM untuk menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah. Melalui pelatihan yang
efektif, UMKM dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang manajemen keuangan dan
penggunaan teknologi digital untuk operasi bisnis (Athar et al., 2023). Program pendidikan
dan pelatihan, seperti yang dijelaskan oleh Ifebri, Nolasary, & Wulanda (2020), memainkan
peran penting dalam membekali pemilik UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk sukses dalam ekonomi digital.

Kemampuan untuk berinovasi dan menyesuaikan diri dengan teknologi baru adalah
kunci untuk keberlanjutan UMKM. Inisiatif pemerintah untuk mendukung transformasi
digital di Vietnam menunjukkan komitmen terhadap pertumbuhan ekonomi digital dan
menawarkan fondasi yang kuat bagi UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital dalam
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operasi mereka (Nguyen Thi Thu Huong & Truong Quang Hoan, 2023). Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan digital dan manajemen menjadi sangat penting untuk
memanfaatkan peluang ini secara maksimal.

Namun, masih ada hambatan yang harus diatasi, termasuk akses terbatas ke sumber
daya keuangan dan kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan dan strategi
pemasaran digital. Pelatihan dan pendampingan yang ditargetkan, seperti yang disarankan
oleh Rianto et al. (2020), dapat membantu mengatasi hambatan ini dengan memberikan
UMKM akses ke pengetahuan dan alat yang diperlukan untuk berkembang dalam ekonomi
yang semakin digital.

Kesimpulannya, pendekatan multi-faset terhadap pendidikan dan pelatihan UMKM di
Ho Chi Minh sangat penting untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh ekonomi
digital. Dengan fokus pada pengembangan literasi keuangan, kewirausahaan, dan
keterampilan digital, UMKM dapat diberdayakan untuk mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan dan berkontribusi lebih lanjut terhadap dinamika ekonomi Vietnam.

Langkah selanjutnya bagi UMKM di Ho Chi Minh adalah mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam setiap aspek operasi bisnis mereka, mulai dari pemasaran dan penjualan
hingga manajemen rantai pasokan dan layanan pelanggan. Dengan melakukan ini, mereka
tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi internal tetapi juga meningkatkan pengalaman
pelanggan, yang penting untuk membangun loyalitas dan memperluas basis pelanggan dalam
ekonomi yang kompetitif.

Media sosial dan platform e-commerce menawarkan saluran unik untuk UMKM agar
bisa terhubung dengan audiens yang lebih luas dan memasarkan produk atau jasa mereka
dengan biaya yang relatif rendah. Sebagaimana dijelaskan oleh Meedach & Lekcharoen
(2023), pengembangan kompetensi digital untuk pengusaha adalah kunci untuk
memanfaatkan potensi penuh dari platform digital ini. Penguatan keterampilan ini melalui
pelatihan yang berfokus pada pembuatan konten digital, strategi pemasaran digital, dan
analitik dapat membantu UMKM dalam merancang kampanye yang efektif dan mengukur
kinerja mereka secara real-time.

Namun, transformasi digital juga memerlukan UMKM untuk mengatasi tantangan
keamanan siber dan privasi data. Seperti ditunjukkan dalam penelitian tentang pendidikan
kewirausahaan di universitas Vietnam, ada kebutuhan mendesak untuk melibatkan aspek
hukum dan hak asasi manusia dalam pengembangan kewirausahaan untuk memastikan bahwa
UMKM dapat mengoperasikan bisnis mereka tidak hanya secara efisien tetapi juga
bertanggung jawab (2023).

Selain itu, kemitraan antara sektor publik dan swasta dapat memperkuat ekosistem
pendukung untuk UMKM, memfasilitasi akses ke pendanaan, mentorship, dan jaringan.
Kolaborasi semacam ini juga dapat mempercepat penyebaran teknologi baru dan praktek
terbaik di antara UMKM, sekaligus memperkuat ketahanan mereka terhadap perubahan pasar
dan krisis ekonomi.

Secara keseluruhan, pertumbuhan dan kemajuan UMKM di Ho Chi Minh memerlukan
pendekatan holistik yang melibatkan penguatan kapasitas di berbagai bidang, termasuk
literasi keuangan, kewirausahaan, dan kompetensi digital. Melalui investasi berkelanjutan
dalam pendidikan dan pelatihan, serta pembentukan kemitraan strategis, UMKM dapat
mengambil langkah besar menuju memaksimalkan potensi mereka di ekonomi digital yang
berkembang. Ini, pada gilirannya, akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan di Vietnam, sekaligus memperkuat posisinya sebagai pemain kunci
di panggung global.
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METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam pengambian kepada masyarakat ini melibatkan
pendekatan pelatihan dan pengumpulan data yang komprehensif, dirancang untuk menilai
dampak transformasi digital, literasi keuangan, dan kewirausahaan terhadap kinerja UMKM
di Ho Chi Minh. Pendekatan ini menggabungkan metode ceramah, pelatihan, dan
demonstrasi, serta analisis data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan sesi pelatihan.
Deskripsi Pendekatan Pelatihan

1. Metode Ceramah: Ceramah dilakukan untuk memberikan pemahaman teoritis
kepada peserta tentang konsep transformasi digital, pentingnya literasi keuangan,
dan dasar-dasar kewirausahaan. Ini bertujuan untuk membangun fondasi
pengetahuan yang akan memudahkan pemahaman konsep-konsep lanjutan. Para
pedagang kaki lima diberikan overview tentang tren terkini dalam ekonomi
digital dan bagaimana ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja bisnis
mereka (Rianto et al., 2020).

2.  Metode Pelatihan: Pelatihan praktis disediakan untuk membekali UMKM
dengan keterampilan dan alat yang diperlukan untuk menerapkan prinsip-prinsip
yang telah mereka pelajari selama sesi ceramah. Ini termasuk pelatihan tentang
penggunaan platform e-commerce, sistem pembayaran digital, serta pengelolaan
keuangan dan akuntansi yang efektif. Demonstrasi praktis dan simulasi digunakan
untuk memperkuat pemahaman ini (Istianingsih et al., 2021).

3.  Demonstrasi: Demonstrasi spesifik pada aplikasi teknologi dan alat manajemen
keuangan dilakukan untuk menunjukkan penerapan praktis dari konsep yang
diajarkan. Ini memberikan kesempatan bagi UMKM untuk melihat langsung
bagaimana teknologi dapat diintegrasikan ke dalam operasi sehari-hari mereka
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui serangkaian observasi, wawancara mendalam, dan umpan
balik dari sesi pelatihan. Observasi dilakukan untuk menilai praktik saat ini yang diadopsi
oleh UMKM dalam operasi sehari-hari mereka dan bagaimana teknologi digital digunakan
dalam proses ini.

Wawancara mendalam dilakukan dengan pemilik UMKM untuk memahami
pengalaman, tantangan, dan persepsi mereka tentang transformasi digital, literasi keuangan,
dan kewirausahaan. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali lebih dalam ke dalam
strategi bisnis mereka, penggunaan teknologi digital, dan manajemen keuangan.

Umpan balik dari sesi pelatihan dikumpulkan untuk mengevaluasi efektivitas
pendekatan pelatihan yang digunakan dan menentukan area yang membutuhkan peningkatan.
Partisipan diminta untuk berbagi pengalaman belajar mereka, aplikasi praktis dari
pengetahuan yang diperoleh, dan bagaimana pelatihan telah mempengaruhi perspektif atau
operasi bisnis mereka.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi
tema umum, pola, dan wawasan yang muncul dari data. Ini membantu dalam memahami
bagaimana transformasi digital, literasi keuangan, dan kewirausahaan dapat secara efektif
diterapkan oleh UMKM di Ho Chi Minh untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan
bisnis mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi digital telah menjadi katalis penting dalam mendorong pertumbuhan dan
kinerja UMKM di seluruh dunia, termasuk di Ho Chi Minh, Vietnam. Studi oleh Nguyen Thi
Thu Huong dan Truong Quang Hoan (2023) menunjukkan bahwa pemerintah Vietnam telah
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mengakui potensi ekonomi digital dan berupaya untuk mendukung UMKM melalui
peningkatan infrastruktur digital dan inisiatif digitalisasi. Penelitian ini menekankan
pentingnya mengadopsi teknologi digital tidak hanya untuk memperluas pasar tetapi juga
untuk meningkatkan efisiensi operasional, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kinerja bisnis.

Dalam konteks literasi keuangan dan kewirausahaan, Athar et al. (2023) membahas
pentingnya pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan minat berwirausaha. Mereka
menemukan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang keuangan dan akuntansi
memungkinkan UMKM untuk membuat keputusan bisnis yang lebih tepat, yang merupakan
faktor penting dalam kesuksesan jangka panjang UMKM. Ini menegaskan bahwa literasi
keuangan bukan hanya tentang memahami angka tetapi juga tentang menerapkannya untuk
merencanakan strategis dan mengelola risiko.

Selanjutnya, kajian oleh Ifebri, Nolasary, dan Wulanda (2020) menggarisbawahi
pentingnya kewirausahaan dalam mengembangkan usaha. Studi ini menunjukkan bahwa
semangat kewirausahaan, yang diperkuat melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan,
memainkan peran kunci dalam memanfaatkan peluang pasar dan menghadapi tantangan. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan untuk berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan
pasar adalah kunci untuk memanfaatkan sepenuhnya peluang yang ditawarkan oleh ekonomi
digital.

Adapun praktik terbaik dan inovasi dalam pelatihan kewirausahaan dan pengelolaan
keuangan, Rianto et al. (2020) menekankan pentingnya pelatihan yang disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan spesifik UMKM. Mereka menyarankan bahwa pelatihan harus
mencakup aspek teknologi digital, pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran digital
untuk membekali UMKM dengan keterampilan yang diperlukan untuk berkembang di
lingkungan bisnis modern.

Selain itu, Meedach dan Lekcharoen (2023) membahas bagaimana pengembangan
kompetensi digital untuk pengusaha di Thailand bisa menjadi contoh yang berharga untuk
UMKM di Vietnam. Mereka mengidentifikasi kompetensi kunci seperti kesadaran digital,
analisis strategis data, dan keterampilan komunikasi digital sebagai faktor penting untuk
kesuksesan dalam ekonomi digital.

Kesimpulannya, literatur menunjukkan bahwa transformasi digital, literasi keuangan,
dan kewirausahaan merupakan faktor penting yang berinteraksi untuk mendukung kinerja dan
kesuksesan UMKM. Dengan fokus pada pengembangan keterampilan ini melalui pendidikan
dan pelatihan yang disesuaikan, UMKM dapat lebih baik memanfaatkan teknologi digital,
mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif, dan menavigasi kompleksitas pasar dengan
lebih sukses. Berikut adalah hasil dari analisis dan pelatihan terhadap UMKM di Ho Chi
Minh.

Efektivitas Pelatihan Kewirausahaan dan Transformasi Digital

Pelatihan kewirausahaan dan transformasi digital yang diadakan di Ho Chi Minh
menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi keuangan dan kemampuan manajemen
bisnis para pedagang. Program pelatihan, yang mencakup metode ceramah, pelatihan praktis,
dan demonstrasi, telah berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara
mengintegrasikan teknologi digital dalam operasi sehari-hari dan strategi bisnis mereka. Studi
oleh Athar et al. (2023) dan Ifebri, Nolasary, & Wulanda (2020) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang komprehensif dapat meningkatkan
kemampuan wirausaha dan literasi keuangan, yang keduanya krusial untuk kesuksesan bisnis
dalam ekonomi digital.

Identifikasi Hambatan dan Tantangan
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Meskipun ada kemajuan, pelatihan juga mengungkapkan beberapa hambatan dan
tantangan dalam adopsi praktik bisnis digital dan manajemen keuangan yang efektif.
Beberapa hambatan utama termasuk keterbatasan akses ke teknologi terbaru, kurangnya
pemahaman tentang keamanan siber, dan kesulitan dalam mengadaptasi praktik bisnis
tradisional ke model digital. Tantangan ini mencerminkan temuan oleh Nguyen Thi Thu
Huong & Truong Quang Hoan (2023), yang menekankan perlunya infrastruktur digital yang
lebih baik dan pendidikan teknologi untuk mempercepat transformasi digital UMKM.

Strategi dan Rekomendasi

Untuk mengatasi hambatan tersebut, beberapa strategi dan rekomendasi dapat
diimplementasikan:

e Pengembangan Infrastruktur Digital: Pemerintah Vietnam dapat memainkan peran
kunci dalam meningkatkan akses ke internet berkecepatan tinggi dan teknologi terkini
bagi UMKM. Ini termasuk investasi dalam infrastruktur broadband dan seluler, serta
insentif untuk adopsi teknologi baru.

e Program Pelatihan yang Disesuaikan: Pelatihan harus lebih ditargetkan untuk
memenuhi kebutuhan spesifik UMKM, dengan fokus pada aspek praktis dari
manajemen keuangan dan pemasaran digital. Pelatihan ini harus mencakup sesi tentang
keamanan siber dan perlindungan data untuk meningkatkan kepercayaan dalam
transaksi digital (Meedach & Lekcharoen, 2023).

e Dukungan Pemerintah: Selain infrastruktur, pemerintah dapat memberikan dukungan
melalui subsidi atau insentif pajak untuk UMKM yang berinvestasi dalam teknologi
digital. Kebijakan ini bisa dilengkapi dengan pembentukan pusat inovasi yang
menawarkan akses ke peralatan dan sumber daya terkini, serta ruang untuk kolaborasi
dan pembelajaran antara UMKM.

Secara keseluruhan, integrasi pelatihan kewirausahaan dan transformasi digital
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kinerja UMKM di Ho Chi Minh. Dengan
mengatasi hambatan dan menerapkan strategi yang tepat, UMKM dapat memanfaatkan
peluang yang ditawarkan oleh ekonomi digital, menghasilkan pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan dan meningkatkan kontribusi mereka terhadap ekonomi Vietnam secara
keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan utama dari inisiatif pelatihan kewirausahaan dan transformasi digital di Ho Chi
Minh menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dan peningkatan literasi keuangan serta
kemampuan manajemen bisnis secara signifikan dapat meningkatkan kinerja UMKM.
Pelatihan yang mencakup metode ceramah, pelatihan praktis, dan demonstrasi telah efektif
dalam membekali pedagang dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
memanfaatkan teknologi digital dalam operasi sehari-hari mereka. Temuan ini mendukung
narasi yang lebih luas bahwa transformasi digital dan kewirausahaan adalah pendorong kunci
pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan bisnis dalam ekonomi yang semakin digital.

Berdasarkan hasil dan diskusi ini, beberapa saran untuk stakeholder terkait dapat
diuraikan sebagai berikut:

Untuk Pemerintah: Fokus pada peningkatan infrastruktur digital dan aksesibilitas
teknologi adalah krusial. Pemerintah harus terus menginvestasikan dalam infrastruktur
broadband dan seluler, sambil juga menyediakan insentif untuk UMKM yang mengadopsi
teknologi digital. Selain itu, pemerintah dapat memperkuat kebijakan dan regulasi yang
mendukung ekonomi digital, termasuk perlindungan data dan keamanan siber, untuk
membangun kepercayaan dalam transaksi digital.
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Untuk Lembaga Pendidikan: Lembaga pendidikan harus memperluas dan
menyesuaikan program pelatihan kewirausahaan untuk mencakup aspek transformasi digital
secara lebih mendalam. Ini termasuk mengembangkan kurikulum yang berfokus pada strategi
bisnis digital, manajemen keuangan digital, dan pemasaran digital. Lembaga pendidikan juga
dapat berkolaborasi dengan industri teknologi untuk memperbarui materi pelatihan secara
berkala sesuai dengan perkembangan terkini.

Untuk Komunitas Bisnis: Komunitas bisnis harus mendorong kolaborasi dan
pembelajaran bersama di antara UMKM. Ini dapat dicapai melalui pembentukan jaringan
atau forum bisnis di mana UMKM dapat berbagi pengalaman, strategi sukses, dan tantangan
dalam adopsi digital. Komunitas bisnis juga dapat berperan dalam menyediakan mentorship
dan dukungan kepada UMKM yang masih dalam tahap awal transformasi digital mereka.

Secara keseluruhan, sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas
bisnis adalah kunci untuk memfasilitasi transformasi digital UMKM di Ho Chi Minh. Dengan
mendukung UMKM melalui pendidikan, pelatihan, dan kebijakan yang kondusif, Vietnam
dapat memperkuat sektor UMKMnya, mendorong inovasi, dan memastikan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
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